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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Fenomena pesulap membongkar trik pengobatan abal-abal bukan hal yang baru. Di
Amerika ada James Randi yang membongkar pengobatan abal-abal berkedok agama,
terutama Kristen (Randi 1987; Pankratz 1987). Pengobatan dalam Islam, terutama
ruqgyah, juga mendapat kritik dari ilmuwan kedokteran karena rentan dijadikan alat
penipuan (Mayberry 2022).

Akhir-akhir ini di Indonesia muncul orang yang menamakan diri sebagai Pesulap
Merah hadir di media sosial YouTube membongkar trik yang digunakan oleh dukun
yang mengklaim mempunyai kesaktian dan ilmu ghaib. Pesulap Merah menyebut
mereka sebagai dukun abal-abal yang sebenarnya tidak mempunyai kesaktian. Ia
mengklaim tujuannya adalah edukasi dan mencerdaskan publik. Pembongkaran rahasi
dan trik dukun saat ini dimungkinakan karena adanya platform media sosial yang
digunakan beberapa praktisi pengobatan alternatif seperti ruqyah dan perdukunan
yang menayangkan konten penyembuhan pasien di kanal YouTube dan media sosial
lainnya. Praktek pengobatan spiritual yang diunggah di ruang digital seperti ini
menjadi terbuka ke publik, dapat disaksikan ritual dan prosesnya oleh siapa saja yang
punya akses Internet. Yang banyak menjadi sorotan publik adalah praktik pengobatan
yang diklaim kesaktian dengan melibatkan ilmu ghaib atau supranatural.

Kalau sebelumnya, seperti di Amerika, pesulap dengan ilmuwan (scientist) bekerja sama
dalam membongkar trik pengobatan abal-abal baik oleh agamawan (faith-healers) dan
cenayang (psychic) (Collins 1983; Milton 2003) . Saat ini di ruang digital di Indonesia
praktik pengobatan jenis ini bukan hanya mendapat serangan kritis dari pesulap, tapi
juga ustadz dan dokter. Dengan demikian dukun yang mengklaim memiliki ilmu ghaib
mendapat tantangan dari agama (diwakili ustadz) dan sains (dokter) bekerjasama
dengan pesulap.

Percakapan pesulap, ustadz dan dokter tentang dukun dan praktek perdukunan
menarik untuk diteliti untuk melihat proses rekonstruksi, representasi dan reposisi
dukun dalam ruang publik Indonesia saat ini, terutama dalam kaitannya dengan magi,


https://www.zotero.org/google-docs/?hdQG6J
https://www.zotero.org/google-docs/?gN4qIk
https://www.zotero.org/google-docs/?E7wS7B

agama, dan sains. Apakah dukun, terutama yang mengklaim punya kesaktian dan ilmu
ghaib, lebih dekat ke magi? Menjauh dari agama, terutama agama Islam? Tidak ilmiah?
Penelitian reposisi dukun dalam hubungannya dengan magi, agama, dan sains perlu
dilakukan mengingat penelitian sebelumnya menyatakan bahwa posisi yang dominan
saat ini di Indonesia adalah adanya kaum Muslim yang lebih ortodoks yang menolak
praktek dukun yang tidak syar’iyyah dan kaum modernis sekuler yang memandang
praktek perdukunan yang melibatkan makhluk ghaib sebagai bagian dari masa lalu
yang tradisional, terbelakang dan konyol. Dengan kata lain, praktek perdukunan
terutama yang melibatkan makhluk ghaib tidak mempunyai tempat yang layak dalam
ruang publik yang “sekuler” maupun “agama” (Bubandt 2019; Bubandt dan Beek
2012). Label dan karakteristik yang diberikan kepada dukun di era digital juga perlu
diteliti sebagai kelanjutan dari penelitian sebelumnya oleh Nourse (2013) tentang
perkembangan label dari netral ke pejoratif yang disematkan kepada dukun.

Penelitian ini akan menganalisis percakapan tentang dukun di tiga kanal YouTube,
yaitu Pesulap Merah Productions, Muhammad Faizar, dr. Richard Lee, MARS. Ketiga
kanal ini banyak membahas tentang dukun. Kanal Muhammad Faizar dipilih mewakili
ustadz yang mendalami agama Islam, ruqyah sekaligus praktisi ruqyah. dr. Richard
Lee, MARS adalah seorang dokter yang banyak mengedukasi masyarakat tentang
kosmetik yang aman dan abal-abal berdasarkan penelitian ilmiah, juga membahas
perdukunan dari sudut pandang ilmiah. Kanal Pesulap Merah Productions banyak
membahas trik-trik sulap yang digunakan dukun. Pemilik ketiga kanal ini kadang
berkolaborasi membahas dukun dan praktek perdukunan. Fokus penelitian ini adalah
representasi dukun oleh Pesulap Merah, Ust. Faizar dan dr. Richard Lee.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana wacana dukun dikonstruksi dan direpresentasi oleh Pesulap Merah?
2. Bagaimana wacana dukun dikonstruksi dan direpresentasi oleh Ust. Muhammad
Faizar?
3. Bagaimana wacana dukun dikonstruksi dan direpresentasi oleh dr. Richard Lee?

Tujuan Penelitian
1. Eksplorasi wacana dukun yang dikonstruksi dan direpresentasi oleh Pesulap
Merah.
2. Eksplorasi wacana dukun yang dikonstruksi dan direpresentasi oleh Ust.
Muhammad Faizar.
3. Eksplorasi wacana dukun yang dikonstruksi dan direpresentasi oleh dr. Richard
Lee.

Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang dukun di Indonesia dalam hubungannya dengan agama di Jawa telah
dilakukan oleh Geertz (1996) dalam The Religion of Java, yang menyatakan bahwa
dukun adalah asli pribumi dan animistik. Pendapat Geertz ini diulang oleh Hamamoto

(2000) dengan menyebut dukun sebagai “an indigenious medical magician” atau


https://www.zotero.org/google-docs/?lNOMmA
https://www.zotero.org/google-docs/?lNOMmA
https://www.zotero.org/google-docs/?uEKMH1
https://www.zotero.org/google-docs/?jqqI4o
https://www.zotero.org/google-docs/?lt48KL

“indigenous/traditional or village healers” oleh Alesich (2008). Namun, tesis Geertz ini
dibantah oleh Woodward (2011) dan Nourse (2013). Menurut Woodward, pengobatan
Jawa bukan animistik. Pengobatan Jawa terbagi menjadi dua. Pertama, yang berbasis
teologi dan doktrin sufisme tentang kewalian serta konsep Islam tentang mukjizat dan
gnosis. Praktisinya disebut Wali. Kedua, dukun yang menggunakan berbagai bentuk
kekuatan magis yang berasal dari agama Hindu-Jawa dan lainnya yang unik ciri khas
Jawa atau setidaknya Melayu. Sependapat dengan Woodward, Nourse mengamini
bahwa pengobatan di Indonesia diantaranya dipraktekkan oleh para sufi (Sufi healers).
Namun, menurut Nourse istilah dukun berasal dari bahasa Persia dan awalnya
digunakan di Nusantara untuk menyebut kaum sufi yang melakukan pengobatan baik
secara medis-lahirah maupun secara spiritual-batiniah.

Penelitian Nourse fokus pada wacana dukun dan perubahan definisi dukun secara historis mulai
dari Abad Kelimabelas samapai dengan Indonesia kontemporer (tahun 2012) telah dilakun oleh
Nourse (2013). la menggunakan analisis wacana versi Foucault. Berdasarkan gagasan Foucault
tentang kekuasaan yang diciptakan melalui wacana, Nourse mengkaji bagaimana wacana
tentang dukun dari waktu ke waktu mencerminkan kepentingan pihak-pihak yang ingin
menggeser, menyelaraskan kembali dan/atau menegosiasikan jenis pengobatan apa yang
dianggap sah dan layak. Strategi retorik oposisional digunakan oleh orang-orang beragama yang

lebih berorientasi syariah (bukan sufistik) atau orang yang berpikir ilmiah (scientifically-minded)

menyerang dan menyudutkan dukun. Penelitian Nourse ini perlu dilanjutkan karena
belum membahas tambahan serangan dari pesulap kepada dukun.

Kritik dan serangan dari kelompok Islam berorientasi syariah dan kelompok Salafi-
Wahhabi (yang mempromosikan ruqya syar’iyyah) terhadap pengobatan sufi dan dukun
juga dibahas oleh Woodward (2011), Nourse (2013) dan Bubandt (2019). Dukun juga
berhadapan dengan serangan dari sains, yaitu kedokteran, ketika masa kolonial dan
masa kemerdekaan Indonesia (Nourse 2013). Di Barat, seperti di Inggris pengobatan
ruqya syar’iyyah berhadap dengan sains (Eneborg 2013) di Denmark berkompetisi
dengan psikiatri (Suhr 2019) dan tantangan pengobatan modern (Mayberry 2022).
Kritik terhadap pengobatan atas nama agama (faith healers) dan orang-orang yang
mengklaim mempunyai kekuatan magis seperti psychics juga datang dari pesulap
(Randi 1987; Pankratz 1987). Pesulap juga bekerja sama dengan saintis untuk
membongkar trik yang digunakan oleh dukun (Collins 1983; Milton 2003). Dengan
demikian, dukun berada pada posisi yang terus bersinggungan dengan apa yang
disebut dalam antropologi sebagai relasi antara magi, agama dan sains mulai pra-
modern sampai zaman modern (Malinowski 1925; Styers 2004; Tambiah 1990).

Persinggungan, benturan, kontestasi, termasuk kerjasama antara ketiganya mengenai
posisi dan definisi dukun yang terus berubah menjadi kerangka teori dalam penelitian
ini. Yakni, bahwa wacana tentang dukun di ruang publik, terutama di era digital dimana
semua orang ingin bicara, setidaknya harus mendengarkan suara praktisi magi (dukun
itu sendiri), agama (tokoh agama atau ustadz, kiyai), sains (dokter) dan pesulap yang


https://www.zotero.org/google-docs/?4Z6LnU
https://www.zotero.org/google-docs/?NymTlU
https://www.zotero.org/google-docs/?F0JiEd
https://www.zotero.org/google-docs/?1vKoIO

lebih dekat ke sains. Karena kerja pesulap dapat dijelaskan berdasarkan sains kognitif
(Kuhn, Amlani, dan Rensink 2008). Trik pesulap juga dapat dijelaskan berdasarkan
hukum alam (Shalit dan Ulan 1998).

Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan atau rencana pembahasan pada penelitian ini terdiri dari: Judul,
Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu
yang relevan,

Konsep atau Teori relevan (yang akan digunakan dalam analisis), Metode dan Teknik
Pengumpulan Data, Penyajian Hasil Penelitian dan Pembahasan, Pustaka Acuan /
Bibliografi.

Hasil penelitian dimulai dari penyajian data, yaitu topik-topik wacana yang
berkembang tentang dukun, kemudian secara spesifik menganalisis strategi wacana
tentang dukun oleh pesulap, ustadz dan dokter serta wacana tandingan dari dukun ke
dalam empat kategori: strategi nominasi dan referensial, strategi predikasional,
strategi argumentasi, dan strategi perspektivisasi. Bagian akhir pembahasan
mendiskusikan redefinisi dukun dalam hubungannya dengan magi, agama dan sains.


https://www.zotero.org/google-docs/?7eQQlG
https://www.zotero.org/google-docs/?3jRue0

magi seperti itu, praktik-praktik yang dianggap magis biasanya dianggap (1) anti-
agama, (2) tidak efektif, dan/atau (3) antisosial atau tidak bermoral (B. Otto 2022).

Tuduhan pertama berkaitan dengan dugaan pertentangan antara “magi” dan “agama”
(dari sudut pandang Kristen, hal ini sering dianggap ‘“sesat” atau “penistaan”); yang
kedua berkaitan dengan dugaan pertentangan antara “magi” dan “sains” (atau, dalam
istilah yang lebih sederhana, asumsi konvensional tentang sebab-akibat fisik); dan
yang ketiga adalah dugaan dampak “magi” yang menghancurkan masyarakat
(Bellingradt dan Otto 2017, 48).

Wacana tentang dukun oleh Ust. Faizar dan dr. Richard Lee masih dapat dianalisis
dengan trilogi magi-agama-sains dengan pendekatan wacana eksklusi. Ust Faizar
mengeksklusi dukun dari agama: praktek perdukunan tidak sesuai syariat, termasuk
ilmu hikmah. Sedangkan dr. Richard Lee mengeksklusi dukun dari sains: kemampuan
yang diklaim dukun tidak dapat dibuktikan secara ilmiah (dapat diulang dan
diobservasi). Untuk Pesulap Merah, analisis harus keluar dari trilogi ini. Mengikuti
temuan Bellinggradt dan Otto (2017, 48), Pesulap Merah telah melakukan wacana
eksklusi dukun dari moralitas, yaitu antisosial atau tidak bermoral, karena
menghancurkan masyarakat dengan penipuan dan pencabulan. Oleh karena itu,
Pesulap Merah melakukan edukasi dengan membongkar rahasia trik dan teknik dukun
supaya masyarakat tidak percaya dukun dan tidak tertipu.

Kesimpulan

Dukun dalam penelitian ini secara referensial disebut sebagai pesulap berkedok dukun
oleh Pesulap Merah, dukun berkedok ustadz oleh Ust. Muhammad Faizar, dan dukun
saja oleh dr. Richard Lee. Masing-masing dari mereka memberikan ciri-ciri (predikasi)
kepada dukun: menggunakan trik sulap, menipu dan cabul (Pesulap Merah),
menggunakan baju agama (Ust. Faizar), dan tidak dapat membuktikan kemampuannya
secara ilmiah (dr. Richard Lee).

Marcel si Pesulap Merah menambahkan kategori baru kepada dukun, yaitu dukun yang
menggunakan trik sulap atau pesulap berkedok dukun yang mengklaim memiliki
kekuatan gaib. Kritik Pesulap Merah ditujukan pada segala jenis praktik kesaktian yang
mengklaim keterlibatan kekuatan gaib, dan Marcel menerapkan pendekatan negatif
terhadap kekuatan gaib, mencari penjelasan alamiah terlebih dahulu. Meskipun ia
mengakui secara ontologis kekuatan gaib, Marcel mendahulukan penjelasan
naturalisme secara epistemologis dan metodologis.
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https://www.zotero.org/google-docs/?zjss8G
https://www.zotero.org/google-docs/?DN4qUP

Pesulap Merah merepresentasikan dukun secara negatif dengan melakukan wacana
eksklusi. Ia menggambarkan dukun sebagai orang yang tidak bermoral karena
dianggap merusak masyarakat melalui praktik penipuan dan pencabulan. Oleh karena
itu, Pesulap Merah berupaya memberikan edukasi dengan mengungkapkan rahasia trik
dan teknik yang digunakan oleh dukun, dengan tujuan agar masyarakat tidak lagi
mempercayai atau tertipu oleh mereka.

Ust. Faizar menyingkat "dukun berkedok ustadz atau ustad tapi dukun' dengan kata
“uskun”. Ciri-ciri uskun, menurutnya, orang yang mengenakan pakaian dan atribut
seperti ustad, namun pekerjaannya sejalan dengan praktik dukun, terutama sihir.
Yaitu, bersekutu dengan jin dan berpedoman pada kitab-kitab ilmu hikmah. Faizar
menekankan bahwa dukun-dukun yang berpakaian seperti ahli agama ini lebih
berbahaya daripada dukun santet yang jujur dan terang-terangan tentang identitas
paranormal mereka. Berdasarkan pandangannya tentang ruqyah syar’iyyah, Ust.
Faizar melakukan wacana eksklusi dengan menyatakan bahwa praktek uskun tidak
sesuai dengan syariat Islam.

Sebagai orang terdidik dalam disiplin ilmu yang berpegang teguh pada sains, dr.
Richard Lee tetap menyebut dukun sebagai dukun. Ia tidak menambahkan label apapun
untuk merujuk kepada dukun. Walaupun tidak secara eksplisit mengatakan bahwa
praktek perdukunan tidak ilmiah. Tindakannya meminta pembuktian kemampuan
para dukun yang ia undang mengandung makna bahwa dukun harus dapat
membuktikan apa yang mereka klaim. Ia hanya percaya pada apa yang dapat dibuktikan
secara ilmiah. Oleh karena itu, ia menghadapkan dukun secara oposisional dengan
sains. Ia mengeksklusi dukun dari sains karena mereka gagal membuktikan
kemampuan mereka memenuhi syarat-syarat metodologi ilmiah.
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